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ABSTRAK: Peningkatan sampah laut merupakan masalah lingkungan global mendesak yang
berdampak signifikan pada ekosistem laut, kesehatan, dan ekonomi. Penelitian ini bermaksud
mengidentifikasi jenis sampah laut makro dan meso, mengetahui total jumlah, berat, kepadatan, dan
persentase sampah, serta perbedaan jenis sampah makro dan meso yang tersebar di Pantai Wisata
Long Beach, Kecamatan Muara Badak. Metode penelitian menggunakan purposive sampling
dengan pengambilan sampel menggunakan metode transek kuadran. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebagian besar sampah terdiri dari plastik, kain, kayu, kaca, styrofoam, logam, karet, dan
bahan lainnya/fiber. Jenis sampah plastik menjadi sampah yang paling mendominasi dengan
persentase kepadatan 84% pada Titik 1 dan 83% pada Titik 2, hal yang sama juga pada sampah
meso persentase kepadatan 76% pada titik satu dan 79% pada titik dua. Jumlah sampah
makrodebris sebanyak 83 item dan mesodebris sebanyak 68 partikel. Berat total sampah makro
adalah 1.507,6 gram dan untuk sampah meso adalah 24,2 gram. Hasil uji One-Way ANOVA
mengidentifikasikan bila tidak ada dismilaritas rata-rata jumlah sampah yang signifikan antara data
makro dan meso.

Kata kunci: Pantai Wisata Long Beach; Sampah Laut; Indetifkasin Kepadatan; Plastik

Identification and Analysis of Marine Debris Density in the Long Beach Tourist Beach Area,
Muara Badak District

ABSTRACT: The increase in marine debris is an urgent global environmental problem that has a
significant impact on marine ecosystems, health, and the economy. This study aims to identify the
types of macro and meso marine debris, determine the total amount, weight, density, and percentage
of waste, differences in the types of macro and meso waste scattered in Long Beach Tourism Beach,
Muara Badak District. The research method was purposive sampling with sampling using the
quadrant transect method. The results showed that most of the waste consisted of plastic, cloth,
wood, glass, styrofoam, metal, rubber, and other materials/fiber. Plastic waste is the most dominating
type of waste with a density percentage of 84% at Point 1 and 83% at Point 2, the same is true for
meso waste with a density percentage of 76% at point one and 79% at point two. The number of
macrodebris waste was 83 items and mesodebris was 68 particles. The total weight of macro waste
is 1,607.6 grams and for meso waste is 24.2 grams. The One-Way ANOVA test results identified
that there was no significant difference in the average amount of waste between macro and meso
data.

Keywords: Long Beach; Marine Debris; Plastic

PENDAHULUAN

Pantai berperan sebagai wilayah peralihan ekosistem darat-laut dan menjadi daya tarik utama
wisata alam, kawasan pantai seringkali terganggu oleh masalah sampah laut yang tersebar luas,
mengurangi keindahan yang dimilikinya. Sampah laut (Marine Debris) merupakan limbah yang
terdapat di laut atau pantai, yang berasal dari aktivitas manusia baik yang dibuang secara sengaja
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dan tidak sengaja maupun sumbangan sampah yang berasal dari alam (Wibisono, 2005). Suatu
benda yang dibuang sengaja ataupun tak sengaja di kawasan pesisir Pantai ialah sampah laut
ataupun marine debris (Johan et al., 2020). Keberadaan sampah, terutama sampah plastik, di
kawasan wisata pantai mengganggu kenyamanan wisatawan dan mengancam lingkungan, karena
sifatnya yang sulit terurai (Jelani et al., 2024). Berdasar data Kementrian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan (KLHK, 2023), 80% sampah yang dibuang ke laut bersumber dari daratan serta 90%
merupakan sampah plastik. Diperkirakan sampah plastik di lautan Indonesia per tahunnya mencapai
187,2 juta ton (Jambeck et al., 2015).

Keberadaan sampah di wilayah pesisir diduga terjadi karena laut menjadi tempat pembuangan
langsung dari bermacam aktivitas manusia dan terbawa oleh arus laut kemudian terdampar dipesisir
pantai. Diketahui arus merupakan media untuk membantu persebaran material-material di laut
khususnya sampah. Pergerakan massa air laut terutama terpengaruh oleh hembusan angin yang
mengakibatkan perpindahan massa air secara horizontal dan vertikal, atau alternatifnya merupakan
pergerakan gelombang panjang atau pasang surut (Setyawan et al., 2021). Arus bisa memengaruhi
penyebaran sampah, khususnya beragam kategori dan dimensi sampah yang ada di garis pantai,
yang diklasifikasikan menjadi lima jenis: megadebris, macrodebris, mesodebris, microdebris, dan
nanodebris (Opfer et al., 2012).

Berdasar sifatnya, sampah laut terbagi menjadi sampah organik yang bisa terurai oleh
bantuan mikroorganisme serta sampah anorganik yang sukar ataupun bahkan tak bisa terurai oleh
bantuan mikroorganisme (Azizah et al., 2020). Bahan pencemar di perairan salah satunya yakni
sampah plastik (Ibrahim et al., 2023). Risiko kesehatan bagi biota-biota di sekitaran pesisir pantai
serta laut, termasuk ikan, burung, gastropoda, hingga penyu laut dikarenakan salah mengonsumsi
plastik menjadi dampak yang ditimbulkan sampah plastik berukuran besar seperti makro maupun
meso (Andriansyah et al., 2023). Di lain sisi, proses fisika maupun kimia mampu mendegradasi
sampah berukuran besar (makro) bisa menjadi lebih kecil (mikro). Manakala tubuh hewan maupun
manusia dimasuki oleh sampah mikro, menjadikan timbulnya pelbagai penyakit sebagaimana
gangguan kekebalan tubuh, penurunan sistem syaraf, hingga kerusakan sel (Bhuyan, 2022).
Terakumulasinya makro debris di kawasan pesisir memberi efek secara ekologis ataupun ekonomis
dikarenakan bisa menjadikan terganggunya stabilitas ekosistem serta keberlangsungan hidup
organisme serta mengurangi nilai estetika lingkungan (Silmarita et al., 2020). Pada dasarnya
pelbagai ciri yang dimiliki sampah laut (Marine Debris) bisa dikategorikan berdasar ukuran serta
lokasinya. Menurut Djaguna et al., (2019) mengatakan bahwasanya sampah laut terklasifikasikan
dalam beberapa kelompok berdasar ukuran, yakni mega debris, macro debris, meso debris, dan
micro debris.

Penelitian sebelumnya tentang sampah plastik telah dilakukan di Kec. Muara Badak yaitu
mesoplastik (Nurdiana et al., 2022) dan makroplastik (Putri, 2022) dimana dari hasil penelitan
tersebut didapatkan. Pantai Panrita Lopi memiliki kepadatan sampah yang lebih tinggi daripada
pantai jingga, perihal ini dikarenakan pantai Panrita Lopi lebih banyak dikunjungi oleh wisatawan di
bandingkan dengan Pantai Jingga. Penelitian yang dilakukan di pulau Pangempang yaitu pantai
wisata Jingga dan Pantrita Lopi tidak memiliki aktivitas penduduk namun penelitian yang akan
dilakukan di pantai wisata Long Beach merupakan pantai yang dekat dengan aktivitas penduduk.
Atas dasar itulah, penelitian ini dilakukan penulis untuk melihat karakteristik sampah laut (Marine
Debris) di Kawasan pantai wisata Long Beach yang merupakan lokasi wisata yang dekat dengan
pemukiman. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi jenis sampah laut makro dan meso,
mengetahui total jumlah, berat, kepadatan, dan persentase sampah, perbedaan jenis sampah makro
dan meso yang tersebar di Pantai Wisata Long Beach, Kecamatan Muara Badak.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan selama 4 bulan mulai Juni sampai September 2023 mencakup
studi literatur, menyurvei lokasi penelitian, mengambil data, mengolah data, dan menyusun hasil
penelitian. Pengambilan data lapangan terlaksana di Pantai Wisata Long Beach dengan 2 titik survei
yaitu titik 1 berada pada koordinat 0°18'06.2" LS, 117°26'48.7" BT dan titik 2 berada pada koordinat
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0°18'04.3" LS, 117°26'45.4" BT (Gambar 1).

Pembagian garis transek dilakukan dengan membagi 100 meter wilayah itu menjadi lima lajur
(Gambar 2), dengan setiap lajur jaraknya 20 meter, dengan menggunakan tali tambang reusable
dan patok sebagai penanda batas, selanjutnya menentukan kotak sub transek dengan ukuran 5x5
(Gambar 2) (Pradjanti et al., 2020).

Kotak-kotak sub transek dapat ditempatkan secara acak untuk mewakili keadaan sampah di
pantai Long Beach. Kemudian, membuat kotak subtransek dengan ukurannya 1x1 meter di dalam
masing-masing kotak subtransek berukuran 5x5 meter, maka ada 25 kotak pada masing-masing
lajur 20 meter. Selanjutnya, setiap kotak (1x1) m diberi nomor dari 1 hingga 25. Sampel yang di
ambil adalah sampah dengan ukuran (2,5 cm) dan meso (di atas 5 mm hingga 2,5 cm) (Gambar 3).
Kemudian, menentukan tiap 5 kotak dari 25 kotak subtransek 1x1 meter dengan sistem sampling
acak. Penentuan sampling acak mempergunakan dukungan laman www.randomizer.org (Urbaniak
& Plous, 2013, Pradjanti et al., 2020) ).

Sampel sampah yang telah terkumpul kemudian dikategorikan sesuai dengan jenisnya
kemudian akan dihitung jumlah, berat, kepadatan serta persentase sampel sampah pada tiap-tiap
transek. Untuk mengetahui berapa berat sampah yang di temukan di lokasi penelitian, penulis
menggunakan persamaan menurut Pradjanti et al. (2020).Perhitungan kepadatan sampah akan
mempergunakan rumus yang sudah ditetapkan oleh Pradjanti et al., (2020). Persentase limbah akan
ditentukan mempergunakan rumus yang ditetapkan oleh Pradjanti et al., (2020). Kecepatan dan
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Gambar 2. Garis transek 5 lajur pada lokasi penelitian
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Gambar 3. Sub-sub transek 5x5 dan 1x1 pada lokasi penelitian

lintasan arus ditentukan dengan menghitung selang waktu (t) yang diperlukan bola arus untuk
menempuh jarak (s) dengan rumus:

v =

1w

Keterangan: V = Kecepatan arus (m/s); s = Jarak tempuh bola arus (m); t = waktu yang di tempuh (s)

Kemiringan pantai diukur dari garis pasang tertinggi. Sudut kemiringan pantai akan ditentukan
dengan teorema Pythagoras dan prinsip trigonometri (Kalay, et al.,, 2022). Analisis data statistik
dilakukan dengan menggunakan uji One-Way ANOVA dengan program IBM SPSS Statistics versi
29 untuk menganalisis dua sampel sampah (Makro & Meso) yang bertujuan untuk mengetahui nilai
rata-rata atau mean, apakah signifikan atau tidak dari dua data tersebut. Jika nilai signifikansi (Sig)
> 0,05 maka rata-rata jumlah sampah sama.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keberadaan sampah laut di lokasi wisata tentunya memberikan dampak negatif yang besar
terhadap biota, kondisi peraiaran dan estetika pantai. Jumlah sampah laut yang yang banyak akan
berpengaruh pada kondisi kualiatas air dan keindahan pantai sebagai lokasi wisata (Manurung et
al., 2025). Jenis dan jumlah sampah berukuran makro dan meso yang diperoleh di Pantai Long
Beach yaitu bervariasi, adapun kategori sampah yang didapatkan pada penelitian ini di antaranya
jenis plastik, karet, kayu, logam, kaca, kain, styrofoam, dan bahan lainnya/fiber.

Jumlah total sampah makro dan meso yang diperoleh pada Tabel 1. di lokasi penelitian bisa
dikatakan cukup banyak yaitu 151 sampah dan didominasi oleh sampah berjenis plastik. Jika
dibandingkan dengan penelitian (Rindyani et al., 2024) di pantai Wisata Mutiara Indah dan Pantai
Pelangi Muara Badak Kutai Kartanegara yang mendapatkan total 146 sampah dan juga didominasi
oleh sampah berjenis plastik. Nilai yang diperoleh ini menunjukkan bahwa total sampah yang
didapatkan di Pantai Long Beach lebih banyak dengan selisih 3.42%. Tingginya penggunaan plastik
dalam kehidupan bermasyarakat sehari-hari itu karena sifat plastik yang murah, serbaguna, kuat
dan tahan lama (Zunita et al., 2023). Perihal tersebut didukung pula oleh riset Pane et al., (2020),
yang menyebutkan bahwasanya kepadatan sampah laut ukuran makro yang mendominasi kawasan
Pantai Bailang, ialah berjenis bahan plastik sejumlah 16,18 potongan/m?2.

Hasil uji One-Way ANOVA, nilai signifikansi yang didapatkan adalah (Sig) 0,669. Nilai
signifikansi yang didapatkan tersebut adalah >0.05. Hal ini mengidentifikasikan bahwa tidak terdapat
perbedaan rata-rata yang signifikan antara makro dan meso pada Pantai Wisata Long Beach. Berat
makro dan meso yang di temukan dilokasi penelitian dapat di lihat pada Tabel 2. Terlihat perbedaan
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berat sampah laut berdasarkan jenis.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan, total berat sampah laut yang ditemukan pada
pantai Long Beach adalah 6,4176 g/m2. Sampah berukuran makro menjadi menjadi sampah yang
paling berat yaitu 5,934 gram, dengan jenis plastik yang paling dominan ditemukan yaitu seberat
3,486 gram disusul jenis Kaca dengan berat 1,990 g/m?, jenis karet seberat 0,161 g/m?, sementara
untuk sampah berukuran meso memperoleh total berat 0,484 g/m?. Tidak berbeda dengan sampah
berukuran makro, sampah jenis plastik, kaca, dan karet menjadi jenis sampah yang paling banyak
ditemukan yaitu 0,336 gram untuk jenis plastik, 0,078 g/m?untuk jenis kaca, dan 0,066 g/m? untuk
jenis karet.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Rindyani et al., (2024) di pantai
Wisata Mutiara Indah dan Pantai Pelangi Muara Badak Kutai Kartanegara bahwa total berat sampah
jenis plastik yang mendominasi yaitu dengan nilai 5,05 g/m? disusul dengan jenis kaca 0,128 g/m?,
dan jenis karet 0,14 g/m?. Jenis sampah lainnya yang ditemukan meliputi logam (0,115 g/m?), kain
(0,070 g/m?), styrofoam (0,066 g/m?), dan bahan lainnya (0,044 g/m?). Meskipun persentasenya
relatif kecil, keberadaan sampah-sampah ini mungkin saja dapat memberikan dampak negatif
terhadap lingkungan mengingat sebagian besar material tersebut sulit terurai secara alami (Latif et
al., 2022).

Pada Tabel 3, teridentifikasi total berat makro di setiap plot pada lokasi penelitian dimana total
berat makro pada Titik 1 adalah 783,1 gram dan pada Titik 2 adalah 700,3 gram. Sampah makro
yang teridentifikasi paling berat pada Pantai Wisata Long Beach berada pada Sub-Transek A1 yaitu
berasal dari patahan maninan anak-anak dengan berat 199.3 gram. Pada lokasi yang diteliti total
berat sampah permeter persegi ditemukan di masing-masing Titik penelitian yaitu pada Titik 1 total
berat sampah seberat 6,2648 g/m?dan pada Titik 2 total berat sampah seberat 5,6024 g/m?. berat
total sampah makro yang ditemukan pada 2 titik survei penelitian pada pantai Long Beach
didapatkan bahwa berat sampah pada Titik 1 menjadi yang terberat, hal ini menyatakan bahwa pada
Titik 1 terdapat lebih banyak aktifitas wisatawan dibandingkan dengan Titik 2.

Tabel 4 menunjukkan hasil pengamatan bahwa sampah meso pada Titik 1 lebih sedikit
dibandingkan sampah pada titik 2. Berat sampah meso di Titik 1 pada Sub-Transek A1 yaitu sebesar
0,6 gram, Sub-Transek B1 sebesar 3.1 gram, Sub-Transek C1 sebesar 1,1 gram, Sub-Transek D1
sebesar 0,5 gram, dan pada Sub-Transek E1 sebesar 2,6 gram dengan total berat sampah
mesoplastik yaitu 7,9 gram. Selanjutnya, pada Titik 2 didapatkan hasil berat sampah mesoplastik
pada Sub-Transek A2 sebesar 1,7 gram, Sub-Transek B2 sebesar 5,6 gram, Sub-Transek C2
sebesar 5,6 gram, Sub-Transek D2 sebesar 2,1 gram, dan pada Sub-Transek E2 sebesar 1.3 gram
dengan total berat sampah mesoplastik yaitu 16,3 gram, Dengan demikian dapat di tarik kesimpulan
bahwa berat sampah mesoplastik pada Titik 2 lebih berat dibandingkan sampah mesoplastik pada
Titik 1, hal ini mengidentifikasikan bahwa sampah meso lebih banyak terdoposit pada titik 2.

Tabel 1. Jenis dan jumlah sampah makro dan meso di Pantai Long Beach

Jumlah Sampah Total . Total
] ) Sampah Jumlah Sampah Meso (partikel) Sampah
Jenis Makro (item) Makro Meso
Titik 1 Titik 2 (item) Titik 1 Titik 2 (partikel)
Ba_han _ ) 4 1 ) ) )
Lainnya/Fiber
Styrofoam 2 2 4 3 - 3
Kaca 2 2 4 2 6 8
Kain - 1 1 - - -
Karet 1 - 1 4 4
Logam 2 - 2 -
Plastik 37 33 70 16 37 53
Total 44 39 83 21 47 68
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Tabel 2. Jenis dan berat sampah laut di lokasi penelitian

Berat Sampah (g/m?)

Jenis Makro Moo Total Berat (g/m?)

Bahan lainnya/fiber 0,044 0,000 0,044
Kaca 1,990 0,078 2,068
Kain 0,070 0,000 0,070
Karet 0,161 0,066 0,227
Logam 0,115 0,000 0,115
Plastik 3,486 0,336 3,822
Styrofoam 0,066 0,004 0,070
Total 5,934 0,484 6,417

Tabel 3. Total berat sampah makro pada setiap titik pengamatan
Berat (g)

Sub-Transek Makro Ttk 1 Titik 2

A 359,5 155,8

B 268,4 43,3

C 86,2 127,7

D 27,2 174,9

E 41,8 198,6

Total Berat (g) 783,1 700,3

Berat Sampah Makro (g/m?) 6,2648 5,6024

Tabel 4. Total berat sampah meso pada setiap titik pengamatan
Sub-Transek Meso — Berat (9) —

Titik 1 Titik 2

A 0,6 1,7

B 3,1 5,6

C 1,1 5,6

D 0,5 2,1

E 2,6 1,3

Total Berat (g) 7,9 16,3
Berat Sampah Meso (g/m?) 0,0632 0,1304

Hasil penelitian di Pantai Long Beach, sampah berukutan makro pada kedua titik menunjukkan
perbedaan, dimana Titik 1 memiliki nilai 0,39 g/m? dan Titik 2 sebesar 0,35 g/m? Perbedaan ini
mengindikasikan bahwa intensitas aktivitas wisatawan lebih tinggi di Titik 1, yang tercermin dari
akumulasi sampah makro yang lebih besar. Namun, fenomena yang berbeda terlihat pada sampah
meso, dimana Titik 2 justru menunjukkan akumulasi yang lebih tinggi yaitu 0,08 g/m?. Hal ini
mungkin disebabkan oleh faktor lingkungan seperti arus dan gelombang yang mempengaruhi
distribusi sampah berukuran kecil, atau kemungkinan adanya perbedaan dalam pola pembuangan

sampah di kedua lokasi tersebut.
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Tabel 5. Kepadatan sampah ukuran makro dan meso di lokasi penelitan

Kepadatan Makro (item/m?) Kepadatan Meso

Jenis (partikel/m?)
Titik 1 Titik 2 Titik 1 Titik 2
Bahan Lainnya/Fiber - 0.001 - -
Styrofoam 0.001 0.001 0.002 -
Kaca 0.001 0.001 0.001 0.003
Kain - 0.001 - -
Karet 0.001 - - 0.002
Logam 0.001 - - -
Plastik 0.019 0.017 0.008 0.019
Total 0,022 0,020 0,011 0,024
Total Kepadatan (jenis/m?) 0,042 0,034

Berdasarkan hasil pengamatan kepadatan sampah di Pantai Long Beach yang ditampilkan
dalam tabel berikut, terlihat adanya variasi distribusi kepadatan antara makro dan meso pada kedua
titik pengamatan. Sampah plastik menunjukkan dominasi yang signifikan dalam hal kepadatan
dibandingkan jenis sampah lainnya, dengan nilai kepadatan makro plastik mencapai 0,019 jenis/m?
pada Titik 1 dan 0,017 jenis/m? pada Titik 2.

Berdasarkan Tabel 5. sampah berukuran makro, kepadatan sampah terlihat yang mana pada
titik 1 menunjukkan kepadatan sampah plastik yang lebih tinggi yaitu di angka 0,019 item/m?
dibandingkan pada titik 2 yaitu di angkat 0,017 partikel/m? dan untuk sampah berukuran meso justru
menunjukkan kepadatan jenis plastik pada titik kedualah yang lebih tinggi dibandingkan dengan titik
pertama, hal ini berbeda dengan pola kepadatan pada jenis makro. Kepadatan sampah meso pada
titik pertama yaitu di angka 0,011 partikel/m? sedangkan pada titik kedua di angka 0,024 partikel/m?.
Jenis sampah lainnya seperti kaca, kain, karet, styrofoam dan logam menunjukkan kepadatan yang
relatif rendah dengan nilai berkisar antara 0,001 - 0,003 partikel/m?2.

Secara total, kepadatan makro di Titikk 1 berada di angka 0,042 jenis/m? lebih tinggi
dibandingkan Titik 2 yaitu 0,034 jenis/m?, yang mengindikasikan bahwa Titik 1 menjadi lokasi dengan
tingkat aktivitas antropogenik yang lebih intensif. Perbedaan kepadatan sampah ini mencerminkan
variasi dalam pola penggunaan area pantai oleh pengunjung serta kemungkinan adanya pengaruh
faktor lingkungan dalam proses distribusi dan akumulasi sampah.

Kecepatan dan arah arus dapat menjadi faktor yang mempengaruhi perseberan sampah di
pesisir Pantai Wisata Kecamatan Muara Badak, terutama di Pantai Long Beach. Nilai rata-rata
kecepatan arus di wilayah perairan pesisir Pantai Long Beach adalah 0.037 m/s dan arus mengarah
ke timur. Berdasarkan kategori kecepatan arus menurut (Mason, 1981), arus dibagi menjadi 5
klasifikasi yaitu kategori sangat cepat (>1 m/s), kategori sedang (0,25-0,5 m/s), kategori lambat (0,01
— 0,25 m/s) dan kategori sangat lambat (<0,01 m/s). Pada Pantai Wisata Long Beach kondisi
kecepatan arus masuk dalam ketegori lambat karena nilainya 0.037 m/s.

Nilai kemiringan pantai dapat diperoleh menggunakan persamaan pythagoras dan
trigonometri yang kemudian didapatkan nilai 6,8%. Jika mengikuti klasifikasi kemiringan lereng maka
Pantai Long Beach masuk dalam klasifikasi lereng landai menurut (Zuidam, 1986). Menurut Kershaw
et al. (2019), kemiringan pantai dapat mempengaruhi distribusi sampah, dengan garis pantai yang
landai memungkinkan terjadinya penumpukan sampah di area tersebut. Sebaliknya, pada garis
pantai yang miring atau curam, sampah lebih cenderung terbawa ke laut atau tidak mudah
terakumulasi di pesisir. Faktor kemiringan pantai mempengaruhi pergerakan air, arus, dan
gelombang yang berperan dalam pengangkutan sampah (Yogiesti, 2010). Pada pantai yang lebih
curam, energi gelombang lebih besar dan dapat memindahkan sampah ke laut dengan lebih efisien
(Kurniawan et al., 2019). Sampah yang hanyut dengan arus dan pada kondisi pasang tertinggi
tertinggal di zona supra-tidal dan inter-tidal disebabkan oleh kelandaian (Nursari et al., 2023).
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Pemantauan pasang surut terlaksana pada tanggal 21 Agustus 2023 dengan program Pasang
Surut. Temuan pengukuran pasang surut selama 24 jam memperlihatkan terjadinya dua kali pasang
dan dua kali surut. Badan Informasi Geospasial (GIS) mengklasifikasikan tipe pasang surut yang
disebutkan sebagai semidiurnal (Latif et al., 2022). Temuan analisis pasang surut dari aplikasi Tides
memperlihatkan bila nilai air surut dimulai sekitar pukul 02:50, berukuran 0,2 m, dan tetap sekitar
0,2 m pada pukul 14:58. Pada saat air pasang dimulai pada pukul 09.14 dengan tinggi 1,9 m dan
mencapai puncaknya pada pukul 21.28 dengan tinggi 1,8 m.

Pasang surut Pantai Wisata Long Beach tergolong semi diurnal, ditandai dengan dua kali
pasang surut dan dua kali pasang setiap harinya. Pasang surut sangat erat hubungannya dengan
dinamika arus dan gerakan gelombang di lokasi penelitian. Pasang surut air laut akan menimbulkan
arus dan pola gelombang yang memudahkan masuk dan keluarnya sampah laut di kawasan Pantai
Wisata Long Beach.

KESIMPULAN

Jenis sampah makro dan meso yang terdapat dikawasan Pantai Wisata Long Beach terdapat
7 jenis yaitu, plastik, kaca, karet, kain, logam, styrofoam, bahan lainnya/fiber. Total sampah makro
yang didapatkan pada Pantai Wisata Long Beach teridentifikasi 83 Item dengan total berat 5,934
gram/m? dan total sampah meso yang didapatkan adalah 68 partikel dengan total berat 0,484
gram/m?. Kepadatan sampah makro adalah 0.042 jenis/m?, sedangkan total sampah meso yang
didapatkan adalah 68 partikel dengan kepadatan sampah meso adalah 0.034 jenis/m?. Persentase
sampah makro didominasi oleh sampah plastik sekitar 83-84 %, dan sisanya adalah berupa,
styrofoam, kaca, karet. Sedangkan untuk sampah meso didominasi pula oleh plastik sekitar 76-79
% dan sisa nya adalah styrofoam, kaca dan juga karet. Tidak ada perbedaan rerata jumlah sampah
yang signifikan antara makro maupun meso.
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